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PROS=DUR PENELITIAN

A, Metode penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetanhui ba-
gaimanz tanggapan responden terhadap peranan Opinion
Leader dalam meunyampaikan informasi tentang program

Xeluarga Berencana, serta bageimens Copicion Leader

akseptor Keluarga RBerencana. Misalaya apskah responden
mengertl dan memahami atau tidsk aksn makeud dan tuju-

an prograzm Keluarga Berencana, seperii vaag disampai~

"

kan olen Opinion Leader, Apakan responden mengersl
atau tidak tentang materi yaung dikemukaxsn oleh Opinia
on Leader sehubungan cengan program Zeluzrga Bersnca-

na, serta bahan apz saja yang disampaikan, Metode ser-
ta pendekatan apakah yang dipergunzkan oieh Coinion
Leader dalam menyampaikan informesi dan memotivasi E20g
gota masyarakat, Apakah juga Opinicn Zeader di dalam
meoyampaikan pesan-pesannyz tadi menggunakan bahzsa
Yang mudah dimengerti oleh responden. Siapakah vang
paling sering di antara Opiniou Leader menyampaikan in
formasi dan memberi motivasi terhadap anggota masyara-

kat, Selain itu spakah juga Opinion Leader melakukan
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vembinaan iterus menerus ierhad

1)

P akseptor lestari dan

[iH)

contoh-contoh bagaimanakah yang diverikan oleh Opinion
Leader xepada para akseptor tadi untuk letih mevakin -
kan para akseptor ientang pentingova mensukseskan DT O=
gram Keluargs Berencana.. |

Sehubungan dengau ‘tujuan pepelitian terszbut
ci ates, mazka metode yang dipergunakan dalsm peneliti-
an ini adalah metode deskriptif yang berbentuk studi
kesus, Adapun alasan mengapa metods deskriptif diper~
guaakan dzlam pepelitianm ini adzlsh karerz peuelitian
bertujusn meagungkapkan dzta ‘eng ada di lavpangan
yaitu dengan menguraikan dzn menginterpretasikan sesn-

tu seperti aps adanya serta mencari husunzan sebab

14

zkibat terhadap seswatu yaung terjaci pada waktu pene-
litian dilzkukaun agar diperoleh zaobsran realitss so-
sial ysrg sebenaranya. Oleh karenaz yang menjadi obyek
pecelitian adaleh individu, meka metode yang berbentuk
studi kasusleh yang s=zsuai dengan penelitian ini, se-
bab studi kasus menekankan pada satu aspek mengenai
individu, kelompok, keluarga =z=tau komuniti secara men-
dalam dan intensif dalam proses kehidupaun. Seperti hal
nya yang dikemukakan oleh Good (1959), bahwa metode
harus didasarkan pada :

Is to dial with all pertinent aspects of one thing

or situation, with the unit for study auw individu-
a2l a social instituation or ageucy such as a family
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or 2 hospital, or a comnunity or cultural Eroup
such as a rural village ,.... The case is same
phase of the life history of the unit of attention
or it may represent the entire life process.
Hal ini didasarkan atas pandangan bahwa individu ada-
lah sebagai unit sosial Yang meun jelaskan faktor yang
berhubungan dengan tingkah laku seseorang atau sebagai
makhluk yang unik.
Teknik yang dipergunskan unituk mengumpulkan da-

ta yaitu dengan menyebarkan angkes, melakukan observa-
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gl langsung, observasi vertisipasi dan jJug
wawancara.
Wawancara sangat besar reranzsnnya di dalam stu-

i kasus ini, sebab dapat menyoroti kejadian dalam ke-

w

d
hidupan individu untuk memahami dinamika sosial. Kezu-

em

™

us 1ot

or

ok

d4aisn unTuk mEeEmTer

ENE-

o

nazn dari studi ka

/]

&an hipothesis baru, bukan menguji suztu hipothesa,

Pevelitian ini dilakukszn di KelTurahamn Sulsuwra

dan pengambilan datanya dilakukzan sedisk bulan

[ 45]

evtember 13984,
Adapun yang dimaksud pcepulssi menurut Sud jana
(1982) adalah totelitas semua nilai yang mungkin,

hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif
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maupun xualitatif dari pada kerakteristik terzenty

mengenai sekumpulan obyek vaneg iengken dan jelas

Dari para Cpinion Leader diharapkan diperoleh
informasi teniang peranan mereks sebagal pejabat
formal msupun informal, sebab mereka capat menentu-

o ¥ R P L - R I |
kKan verhasil tidaknys suatu rrogram pemerintgh,

yang Zalam hal ini adalsh program Kzlusrga Derenca-

na.,
—ari akseptor diherarkan diperoleh informasi
yang erat hubuogannya denzza peslaksacaan peranan

Opinion Leader dalam Kegiatannya menyampaikan in-

I,

ormasi dan memotivasi masysrakai dalam kaitannya

£

o3

engan progrem Keluarga Berencena, Informasi terse-

but memperkayas data sebzgai kontrol silang dari

pendanat dan pengalaman Opinion Leader.

Sampel

Telah dikemukskaun bahwa lokasi penelitian ini

adalah _ Kelurzhan Sufapurs,
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Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengambilan
sampel adalah bertama menentukan sampel wilayah.
Peneliti memilih keluraham ' Sukapura sebagai sampel
dengan pertimbangan sebagai berikut :

Alasan pertama Kecamatan Kiaracondong adalah termasuk

wilayah Karees, diwmana kecamatan ini merupaxan kKecama-
tan yang telah berhasil di dalan pelaksanaan program
Keluarzz Berencana. (Informasi dari BEKKEY Kotamadya

kecamatan Ziaracondong terdiri dari 5 kelurahan yai-

1). Keluranan Cicaneum
)

R

. ¥slurahan Babaxan Surabaya

S

. Kelarszhan EBabakan Sari

AN

Kelurzhan Kebon Jayanti

. Keluranan Kebon Kangkung

[ T
S’ LI—
-

0

). Kelu:ehan Sukapura.

Dari ke 6 kelurshan ini, Xelurahan Sukapurs adalah ke-
lurahan yaog terbsauysk peserta prograsm Keluarga Beren-
cananya, FPengamdbilan sampel wilayah tersebut did

kan atas data yang dipercleh di lapangan melaluil ob-
servasi dan wawsncars dalam studi pendahuluan di Keca-
matan Kiaracondong. Datz ini dapat dilihat pada tabel

1 padz halamen berikut ini g
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Tnhel 1

JUMLAH AKSEPTOR AKTIF PADA AKHIR SEPTEMBER 1984

EEEmmEm oo o r g e 1|..il.IIIIli.li]tl........I.!I]--Illi_..l!!HHHuuHWHHHHHHHHHHHHHUHHHNHH"HH“HHH“HHT.HHHU."U_
: Akseplor Sisa PUS
Jumlah % Ran=-
Kelurahan V11 Jumlah : N B
YOS run | prn T xon [ mor | wow | s Hamil mww hg | CU/PUS| king
1., Cicaheum 1.71% 483 %345 36 101 119 2073 1198 120 395 69,94 1V
2. Babakan Surabaya 1,901 4 60 284 27 1% 39 308 1186 120 595 62,39 VI
3, Babakan Sart Z.8455 G929 486 44 193] 143 215 1936 173 776 md.AA v
4. Kebon Jayanti 1,798 790 310 72 171 98 152 1436 88 271 80,03 | II
5. Kebon Kanpkung 1.411 556 2V 26 31 79 111 10350 T4 307 72,98 IIT
6., Sukapura 2.407 965 mm&. 101 %1 117 207 1948 110 349 80,93 I
12,118 L1033 12174 | 308 121 655 1206 8737 £85 693 qm.Am
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Dari data ini nampak bahwa Kelurahan Sukapurs -
merupakan kelurahan ranglking I dalam hal Jumiah akseptor

Keluarga Berencans di Kecamatan Kiaracondong.

Alasan kedua,setelah diadakan observasi pendahuluan ter—
nyata bahwa Kelurahan Sukapura ini mempunyai karakteristik
yang szma mengenai kondisi penduduknya,daerghnyadan fasie
litas tentang Keluarga Berencana terutama pelayanan me-
disﬁya dengan Xelurahan yang lainnya,

Setelah menentukan.gampel wilayah, kemudian dilanjutkan

dengan menentukan jumlah responden untuk di jadikan sampel

penelitian.Diperoleh data sebagal berikut: jumlah populasi
Openion IL.eader adalzah 72 orang dari I2 RW Yaltu mereka
yzng bergzrak dalam bidang Keluarga Berencana yang bidang
garapannya berbeda-beda,zamun kesemuanya menujm untuk
mewrjudkan Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera,
Sedangkan untuk sampel 36 orang secara purposive yaitu
Serdasarkan pertimbangan bahwa wereka yang akiif saja.
Dari yumlah 36 orang tersebut yang dijadikan obyek kasus
dalam pemelitian ini adalah 6 orang Yang benar-benar di-
anggap aktif oleh pemeliti disamping mewzkili sehbagai pe-
laksan lebik dari satu kegiatan. Mereka tersebutyaitu se-
bagai Kepalé‘Kelurahan,sebagai Petugas lapangan Keluarga
Berencan (PLKB ),&ebagal Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa

(LKMD) ,sebagal tokch Pembinsan Xesejahteraan Keluarza (?KK)
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Lokoh Agama dan Pos Keluarga Berencana (Pos XB ).

Sedzngkan jumlah populasi dari para aksep-

tor Keluarga Berencana adalah sejumlah I948 crang,
dari sejumlah ini diambil IO % sebagal sampel penew
itian sama dengan 190 orang,.secara preoporsi dengan

perincian sebagsi berikut;

Tabel 3IY

PERINCIAN SAMPEL DAN TEDHNIK SAMPLING

‘::.‘::::'_‘====:====']__==========:=======:=:=:=======:=== 1
Lemarya menjadi ? |
akseptor ! Pepulasi Sampel; Tehnik Sampling

16 tahun | 2 2 | Total

I0 tahun % 57 29 Randcn szmpling

5 tahun I28 52 Random sampling
<5 tahun I761 I0? | Remdom sampling

Jumlah 1948 ig0

C. Alat pengumpul data

I Tehnik pengumonl data

Karena penelitian ini bersifat kasus,maka salah
satu tehnik yang disnggap tepat digunakan adalah

wawancara yaitu untuk mendapatkan informasi dengan

bertanya langsung kepada responden,
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Wawancara memegang peranan penting. Mevurut Masri Sie
ngarimbun yang mengutip pendanat Irawati Singarimbun
(1983 : 145) :
-+... tanpa wawancara peneliti akan kehilangan in-
formasi ysog hanya dapat diperoleh dengan Jjalan
bertanya langsung kepada responden yang merupakan
tulang punggung penelitian. Dengan wawancara, me-
rangsang responden untuk menjawadb, menggali jawab-
au lebih jauh dan dicatat.
21 samping wawancara juga digunakan observasi partisi-
pasl, yaita dengan cara mengikuti secara aktif kegiat-
an yaog dilakukao oleh para resporden, baik kegiatan
yang resml ataupun kegiatan sehari-harinya.

Selain itu penzumpulan data dalam penelitizn ini meng-
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uesioner, Untuk kKuesicner ini teslzan dibuas
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xuesioner masing-masing kuesioner uniuk Ovi-

of

kKuesioner untuk rars

i

icn Leader dengan kode CI dan

axseptor Keluarsza Eerencanaz dengan kode 2K,

Legiatan-ke

T

tiatan yang dilskukan dalam  razngka

{

pengumpulan data adalah meliputi
a, rermohonan izin penelitian di Kotamadya Randung
yang diajukan kepada Direktorat Sospol. Setelan
memperoleh izin, kemudian mendatangi Camat di
Kzcamatan Kiaracondorg, dan setelan mendanpat
izin dari Kecamatan baru turun Ke desa Sukapura
b, Untux sementara wakiu peneliti mengadakan obser

vasi pendahuluan dengan langsung mengikuti
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Y
g

kegiatan-kegiatan di desa, terutama kegiatan

yang dilsksanakan para Opinion ILeader setemrat

ra Opinion Leader, sedaungkan bagi vara aksepter

disedarkan lewat kegiestan-kegiatan RW atau kezi-

i - - 5 H - =+ ~ -—
~Legiaven wawgneara <lleskukan pzda ssiiap SEET
- - - ~— & = - -
wergarntung vala respondsn yang aendak diwswanca-

lihat Kesdasn pars rasponden.
trumen penelitian

a.

Kuesioner

Sesual dengan masalah ysng telsh dirunuskan, ms-
ka disusunlah dua jenis Kuesioner. Kuesioner
pertama diperuntukkan kepada Opiunion Leader de-
ngan kode OL. Sedangkan kuesioner kedua diperun-
tukkan bagi akseptor Kelusrgza Berencana  dengan
kode AX.

Kuesioner tersebut merupakan penjabaran dari
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variabel penmelitian dengan memperhatikan indikator

cetlap variabel sebagai berikut

Variabel pertama tentang kemampuan menyampaikan in-

formasi, indikatornya meliputi ;

1)« Menjelaskan makna informasl yang disampaikan,

2). Menggunakan cara-cara Yang tepat dalam menyam -
paikan informasi,

3). Menanamkan keyakinan tentang pentingnya infor =
masi yang dissmpaikan,

Variabel kedua tentang kemampuzan memctivasi, inddi -

katornya meliputi

1). Memberikan contoh yang tepat yang ada disekitar
dirinya dar lingkungannya,

2). Memberikan penersngan secara terus menerus,

3). Memberikan berbagai macam insentif.

Sedangkan variabel ketiga adalah tentang keberhasi~

lan, indikatoraya meliputi

1}. Tingkat pemzhaman masyaraskat terhadap program
Keluarga Berencana,

2), Tingkat pelsksamaan program XKeluarga Bersncana,

Namun untuk para akseptor yang ditekankan adalah

prendapat atau persepsi mereka terhadap kegiatan

Yang dilakxukan oleh para Opinion Leader.

Pedoman wawancara

Wawancara ini berguna sekali di dalam studi kasus,

sebab wawancara penting untuk mendapztkan data yang



vidak terungkap di dalam kuesioner, Ksrena pentinganya,

maka wawancara ini cdilakukzp sendiri oleh peneliti 4di

mal, maksudnya psda waktu tugss atau tidak,  hal ini
tergantung pada perjeniian sebelumnyva suitara responden

dengan teneliti, Dalam wawancara ini ads dua hal yang

vrerin diperhaiikan, valtu penslifti sebagzi pengejar
informzsi dan respopden sebazgai penseri infeormasi,
{Sutrisno Hadi, 1280 : 183). Jlzh seksh itu penelliti
harus dapat membasca keadaan/situasi, sgar responden
daépat menjawad secara obyektif fdzn tidak TEZU~TEZU

Hal yang periu diperhztikan celzm wawanesrs alzalzh

-

sikap negtral, adil, remzh dan hindsrkanlizh Kelegangsan,
(Masri 3ingarimbun, 1983%).
Pedoman wawancara ini disusun berdzsarkan Tujuen-—

tujuan penelitian yang antara lain meliputi :

A, Latar belakang responden dan keluasrga, meliputi :
(1). Dats pribadi responden, yang berisiksn : nama,
tempat, tanggal lahir, pekerjeaan, alamat ru-

mah, Agama, pendidikan terzkhir, kapan menjadi

akseptor Keluargas Bereucana, berapa anaknya,



6.3

(2). Date pribadi anak : nama, tanggal lahir, pen-
didikan, kawin/belum, bekerja/tidak, ikut Xe-
luarga Berencana/tidak.

(3). Pengalamau kerja : pendidikan formal/non for-
mal, penataran-penataran, kursus-kursus,

(4). Lingkungan tempat tinggal : kualitas ruman,
peralatan, situasi ruman, penghuni,

(5). Pengetahuan dan penampilan : persspsi  tsnten
pengetvahuan siavuya, informesi tentang pengata
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ngan teilangga-tetangganya.

B. Kemampuan menyampaikan informasi dan memotivasi,
vyang meliputi
(1), Data sebagal peunyampai iaformasi ysitu sebagal
komunikator, meliputi : frekuensinya, materi
yang disampaikan, cara ysng dipergunakan.
(2). Sebagai motivator meliputi : memberikan contoh

contoh (keteladanan), penghargaan.

C. Keberhasilan dari segi :
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(1). perumahan

(2). kesehatan/gizi

4

(3). peranan wanita,

Ager wawancera dapat berhesil dengan baik, m2ka
sebelum wawancara dimulai, peneliti harus m&moi
mencipvakan hubungan baik dengsn responden &tau
mengadakan rapport, yaitu situasi opsikclogis yaug

menun jukkan responden bersedia bekerja sama, berse-
Cisz menjawab perianyaan sesuai desngan pikiran dan
keadaan yang sebenarnya. (Koentjarzuningrat, 1981 ;

168~171).

c

U1 samping ini, di dalam menyusun pedeomzn wawancaras
karus sistematis dan memberikan kemucahan, oleh ka-
rena itu kadang-kadang neneliii menzakui kesulitan

1

dengan kurazngnya informasi peneli$i ke lapangan l&-

gl untuk memperolen tambahan informzsi.

Observasi

Di samping menggunakaun instrumen penelitian di atas
dilskukan pula ocobservasi langsung terhadap kegiatan
kegiatan yang dilakukan oleh ohyek kasus. Setiap
gerak kegiatan yang dilakukan responden, peneliti
amati sebab observasi disebut pula dengan peugamat-
an, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap

sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat
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indera. (Suharsini, 1983 : 111),

Hal iuni peneliti lakukan untuk pengamatan langsung
dari pada hasil wawancara dan kuesioner, apakah be-
tul apa yang dikatakan dengan kenyataannya (perila-
kunya)} sehari-hari. Oleh karenz itu kegiatan-
kegiatan yang dilskukan Opinion Leader di desa se-
lalu peneliti ikuti bagaimans cara renampilznnya,
membawakan/menyampaikan pesan-pesan pembangunan,

1

sangrul pautnye dengan crogram

TEruTama yan

3141
nr
i,
j1¥]

[}

eluargs Eerencana, bagaimana hubungan dengan bawa-

hannya, Semua ini dicatat, dizmati untuk kemudian
zkan peneliti bahzs pada tab terakhir.

Fenelivian ini bersujuan untuk mengeiahui ba-

gazimana tavggapan responden terhadap peranan Opini-
on Lezder dalsm menyampaikan infermssi tentang Tro-

gram Keluargae Berencana serta bagaimana Upinion Le-

ot

ader memotivasi seseoran atuk menjadi atau  tetap

"
£

sebagai akseptor Xeluarga Berencana. Uniuk mengeta-
hui siapakah yang paling sering menyvzmpaikan infor-
m&si can memberi motivasi terhadap anggoia-anggota
masyarakat. Metode serts pendekatan-pendekatan ara-
kah yang digunakan oleh Opinion Leader dalam me-
nyampaikan informasi dan memotivasi anggota ma2syara
kat, Apakah responden mengerti atau tidak materi

yaug dikemukakan oleh Opinion Leader sehubungan
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dengan program Keluarga Berencana serta materi szpa

saja yang disampaikan,

Ugi coba instrumen

Salah satu langkah penting yang perlu dilihat
dalam seftiap penelitian adalah uji coba instrumen,
agar instrumen yang digurcakan memiliki tingkat va-
liditas dan reliabllitas yang memadai, U3ji coba
instrumen penelitizn ini juga dimaksudkan untuk me
ngetahul apaksh para responden telah dapat men jawab
secara tepat baik dilihat dari segi isi maupun baha
sa yang digunzkan,

Ujl coba ini peneliti lakukan di Kelurahan Baba
kan Sari kepada akseptor Keluarga Berencana Yang di
perxirakan sama dengan responden sesungguhnya dalam
bal tingkat pendidikan,status sosialnva dan keadaan
kondisi daerahnya, Ternyata dari hasil uji coba ter
sebut tidak ada perubahan yang prinsipil, hanya ada
perubahan-perubahan dari segi bshasa Yahg kurang dj

fahami oleh responden.,

Langkah-langkah penelitian dan cara pengolahan data

a). Melakukan uji coba instrumen Yang hasilnya di-

gunakan untuk melakukan perubahan atau penyem-

purnaan terhadap instrumen penelitian. selanjut

nya,khususnya menyangkut bidang isi dan bahasa
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cle

d).

e}..

).

Instrumen yang telah diperbaiki disebarkan de
ngan bantuan PILXKB lewalt RT atau RW.

Dalam proses penyebaran instrumen tersebut di
lakukan penjelasan dengan menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah (bahasa Sunda)
Langxah selanjutnya instrumen dikumpulkan, kg
mudian diperiksa kelengkapan Jawaban dari pa=-
ra responden

Data yang dapat dikumpulkan tersebut dikelom-

pokkan dalam 4:kelompok besar, yang meliputi:

Latar belakang subyek penelitian Qpinion -

Leader dan Akseptor

L

Kemampusn wmenyampaikan informasi

Kemampuan memotivasi

-~ Keberhasilan program Xeluargza Bersncana
Setelah prosedur diatas ditempuh kzmudian pe-
neliti melakukan anslisis dengan menggunakan
prosentase, Haslil dari perhitungan prosentase
tersebut ditafsirkan dan dihubungkan dengan
tujuan penelitian dan pembahasan

Langkah terakhir adalah merumuskan hipotesa
baru sebagai konsekuensi logis dari pada sua

tu penelitian yang bersifat studi kasus.





